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ABSTRACT
Sistem komunikasi kooperatif merupakan suatu metode untuk mengurangi pengaruh fading pada kanal komunikasi nirkabel. Salah
satu protokol yang umum digunakan pada sistem kooperatif adalah Quantize-and-Forward (QF). Pada protokol QF, sinyal informasi
yang diterima oleh relay akan dilakukan proses kuantisasi sebelum diteruskan ke tujuan. Namun demikian, sistem komunikasi
kooperatif tidak luput dari kesalahan data yang disebabkan oleh berbagai jenis gangguan. Untuk itu, penerapan teknik pengkodean
kanal untuk mengurangi kesalahan data yang dikirimkan adalah sangat penting. Penelitian ini menerapkan kode Hamming (7, 4)
dan (15, 11) sebagai teknik pengkodean kanal pada jaringan komunikasi kooperatif protokol QF, dimana akan dilakukan analisis
kinerja berdasarkan Bit Error Rate (BER) dan Signal to Noise Ratio (SNR) yang didapat dari simulasi komputer. Hasil analisis
menunjukkan bahwa pada saat SNR rendah penerapan kedua kode Hamming tersebut pada jaringan direct memiliki kinerja lebih
buruk dibandingkan dengan jaringan tanpa pengkodean (uncoded), tetapi ketika SNR mulai meningkat kinerja yang didapat menjadi
semakin lebih baik. Selanjutnya pada jaringan kooperatif QF kinerja yang dihasilkan dari penerapan kedua kode tersebut lebih baik
dibandingkan pada jaringan direct yang mengalami pengaruh fading. Selain itu, penggunaan modulasi QPSK pada jaringan
kooperatif QF kinerja yang didapat lebih baik dari modulasi BPSK. Hasil perbandingan dari penerapan kedua kode tersebut didapat
bahwa kinerja penerapan kode Hamming (7, 4) pada jaringan kooperatif QF lebih baik dari penerapan kode Hamming (15, 11).
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